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ABSTRAK

Kdongsoran pada umumnya antara lain disababkan karena rendahnya kua
gesar tanah pembentuk lereng, peningkatan beben luar atau kondis hidrolis dar
tingginya kadar air. Penelitian ini untuk mengetahui perubahen sifat fisk dar
mekanik tanah akibat pembasahan antara lain perubahan nila kadar ar (w), dergd
kejenuhan (Sr), cohesi (c), sudut geser dalam (@) pada tanah berlanau dengan kondisi
kadar ar awal tertentu dan bagamana pengaruhnya terhadap potens  kelongsoran,
melinat pengaruh variad geoneri lereng bak varias kemiringan maupun varias
tingg lereng terhadap perubahan nila faktor keamanan (SF) akiba perubahan
parameter-parameter tanah terseout.

Andisa data yang dilakukan didasarkan pada rumusan coulomb. Dinding
penahan taneh dgpa dikatakan stabil, apabil aangka keamanan yang diperoleh di aas
batas yang diambil. Stabilitas dinding penahan tanah dapat dinyatakan dengan nila
Fs (fektor keamanan). Nila faktor keamanan yang ditinjau adalah Fs Overtuning
yatu faktor keamenan terhadgp gaya guling, Fs Sading addah faktor keamanan
terhadgp geser pada dasar dinding penahan tanah, Fsbearing capadty add ah faktor
keamenan terhadap daya dukung

Tujuan dari studi ini addah untuk mengandisa qabilitas dinding gravites
dan mendisain dimensi yang aman terhadgp beban gatis dan dinamis Hasi| dari studi
ini menunjukkan bahwa dinding gravitasi tersebut, dengen dimens H=9,65m, B =
579m, Ta= 1Im, Tb =45 m aman karena nila gabilitamya sesua dengan yang
disyaratkan, yaitu sebesar Fs guling =2,40, Fs Geser =1,81, Fs dayadukung = 0.84.

KataKund : Analisis Dinding Penahan Gravitas, Dimens
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ABSTRACT

Sidein generd for exanmple causad by to lower strong him hift | and;,ground
pembentuk of bevd, make-up of externd burden or condition of water rate ha ght and
hidralis. This research to know denauring of land;ground mechanic and physica
effect of drenching for example change of water rate va ue (w), degree of saturation
(S), cohes (c), andecornea shiftin () land;ground have silt with condition of rate
irrigate early certan and how its influence to dide potency, see influence of good
bevel geometry varidionindindion vaiaion of and d <o high varidion of bevd to
change of fector of safety vdue ( SF) efect of change of land;ground parameters.

Daa andyss which isto be rdied on coulomb formula. Wall penahan of
land;ground can be told to stabilize if obtaned security number above teken
boundary. Wa | gahility penahen of land;ground can be expressed with value of Fs (
fector of sdfety). Valuefador of safety theevaluated is Fs Overtuning thet i sfactor of
saey toraling style, Fs Sading isfactor of safety to shifting at wa | base penahan of
land;ground, Beari ng capaaty Fsisfador of safety to energy support

Intention of this study is to andyse gravitation wal gability and design
peaceful dimension to dynamic and dtatic burden. Result of from this study indicate
that gavitaionwadl, withdimenson of H=9,65m B =579 m Ta=1m, Tb =45
peacsful mbecause its stebi lity vd uei smatching with the onewhich required, that i<
equal to Fsrdling=2,40, Fs Shift = 1,81, Energy Fs upport =0.84

Keywor d : Analysis, Wall Gravitation, Dimension



PENDAHULUAN

Tanah longsor merupakan bahaya
lingkungan dengan daerah pengaruh
paling luas dan berdampak kerugian
paling besar. Longsoran banyak
dipengaruhi oleh kondisi geologi yang
berada pada daerah aktif tektonik dan
vulkanik, iklim tropis dan curah hujan
yang tinggi serta kondis terrain yang
berbukit dan bergunung.

Mengingat pentingnya masalah
tersebut, maka  perlu kiranya
dikembangkan suatu pedoman yang
secara khusus dapat memberikan
infformasi tentang metode penanganan
yang dapat diterapkan jika kita
dihadapkan dengan konstruksi pada

suatu lereng kemungkinan tejadi
kelongsoran sangat besar karena
komponen grafitas cenderung

menggerakan masa tanah dari elevas
yang lebih tinggi ke elevasi yang lebih
rendah

Tanah merupakan aspek penting
daam perencanaan konstruksi, oleh
karena itu daya dukung tanah
merupakan faktor yang menentukan
kestabilan, kelayakan dan umur suatu
konstruksi. Beberapa teknik
pengendalian tanah diantaranya
perencanaan dinding penahan tanah
sehingga dapat meminimalisir terhadap
dampak yang timbul terutama pada
daerah pemukiman dengan kondisi
tanah yang berbeda ketinggian antara
titik satu dengan yang lain.

KAJIAN PUSTAKA

1. Dinding Penahan Tanah

Dinding penahan tanah adalah suatu
konstruksi penahan agar tanah tidak
longsor. Konstruksi ini di gunakan
untuk suatu tebing yang agak curam /
tegak dimana kemantapannya tidak
dapat dijamin tanpa dinding penahan,
tebing tersebut akan longsor. Dinding
penahan tanah juga digunakan bila
suatu jalan dibangun berbatasan dengan
sungai, danau.

Dinding gravitass menggantungkan
seluruh  kestabilannya pada berat
dinding itu sendiri. Karena bentuknya
sederhana dan pelaksanaannya mudah,
jenis ini sering digunakan apabila
diperlukan suatu konstruksi penahan
yang tidak terlalu tinggi. Bahan dinding
penahan ini dapat dibuat dari beton atau
pasangan batu. Pada dinding gravitas
dari beton tidaka dibutuhkan tulangan
kecuali hanya pada permukaan sebelah
luar untuk mencegah retak-retak pada
permukaan akibat suhu.

2. Dinding Penahan Tanah Tipe
Gravitas

Dinding gravitass menggantungkan
seluruh  kestabilannya pada berat
dinding itu sendiri. Karena bentuknya
sederhana dan pelaksanaannya mudah,
jenis ini sering digunakan apabila
diperlukan suatu konstruksi penahan
yang tidak terlalu tinggi. Bahan dinding
penahan ini dapat dibuat dari beton atau



pasangan batu. Pada dinding gravitasi
dari beton tidaka dibutuhkan tulangan
kecuai hanya pada permukaan sebelah
luar untuk mencegah retak-retak pada
permukaan akibat suhu.

Dinding gravitasi, adalah dinding
penahan yang dibuat dari beton tak
bertulang atau pasangan batu. Sedikit
tulangan beton kadang-kadang
diberikan pada permukaan dinding
untuk mencegah retakan permukaan
dinding akibat perubahan temperatur.
Pada tembok penahan tipe gravitas
dalam perencanaan harus tidak terjadi
tegangan tarik pada setigp irisan
badannya. Untuk itu dalam perencanaan
tembok penahan jenis ini  perlu
diperhatikan hal-hal sebagal berikui.

lebar plat B adalah 0,5- 0,7 H
lebar bagian puncak B’ diambil
0,02 m dan biasanya dipakai
0,03 m tebal D diambil H/8.
Keterangan :
a=(30cm-H/12)
b=(05-0,7)H
Dt = (disesuaikan dengan
kondisi setempat)
d = (H/8 - H/6)
ladanl2 (0,5-1)d

P [ !

< >3 25 =

Gambar 1 Ukuran dinding penahan
Gravitas

3. Tekanan Tanah Pasif dan Aktif
M enurut Coulomb

Anggapan dasar di dalam teori
tekanan tanah yang dikemukakan oleh
C.A Coulomb (1776), adalah sebagai
berikut :

a. Tanah adalah isotropic dan

homogeny yang  mempunyai
gesekan dalam dan kohesi.
Bidang runtuhan adalah sebuah
bidang rata, tetapi anggapan seperti
ini sangat  menyederhanakan
perhitungan. Permukaan urugan
belakang (backfill surface)
merupakan bidang datar.

c. Dengan nilai yang sama gaya-gaya
gesekan didistribusikan sepanjang
permukaan runtuh yang rata, dan f
= tan @ (f = symbol untuk
koefisien gesek).

d. Keeping runtuh ( failure wedge )
adal ah sebuah benda tegar.

e. Terdapat gesekan dinding : yakni,
keeping runtuhan bergerak
sepanjang bagian belakang dinding,

i)



yang menimbulkan gaya-gaya
gesekan sepanjang batas dinding.

f. Keruntuhan adalah suatu persoaan
peregangan dinding, tinjaulah satu
satuan panjang dari sebuah benda
yang panjangnyatidak berhingga.

4. Kestabilan Terhadap Giling
( Overturning)

Faktor terhadap guling:

IMR
FS overturning — MO >2

Mgr = momen yeng menahen guling
Mo = momen yang menyebebkan
geser
Dimana:
Mo = Ph(H’/3), - Ph.cosa

5. Kestabilan Terhadap Geser ( diding)

Faktor keamanan terhadap geser
dapat ditulis :
IFR
—>1,

FS giding = 375
Dimana:
>Fq = jumlah gaya dorong horizontal
Atau dapat ditulis:
>Fr (V) atau tan @, + BC, + Pp
2Fy4 = Pa cos
dari persamaan diatas bila
dikombinasikan :
ES siding = (Zv) tapn @,+BC,+Pp

a.cosa

Daam beberapa kasus, tekanan
tanah pasif (Pp) tidak dimasukan dalam
perhitungan sehingga diperoleh hasil
yang lebih aman terhadap dudut

geserdalam @, can C, dikalikan dengan
koefisien ky; dan k,, maka persamaan
diatas menjadi :

_ (2Zv)tan (k..@:)+Bk:.C:+Pp
FS sliding = Pa.cosa

Dimana k; dan k> berkisar antara Y2
sampai 2/3

6. Kestabilan
Dukung Tanah

Terhadap Daya

Beban vertikal yang diterimatanah
pada lapisan pondasi dari dinding
penahan harus dicek keamanan
terhadap daya dukung tanah. Jumlah
gaya vertikal pada lapisan pondas
adalah Xv dan jumlah gaya horizontal
Pa.cos a, maka resultan gaya R adalah :
R =v + (Pa.cosa)

Mamen netto akibat gaya. adalah :

M neto=2Mr—-ZMo

Garis resultan R, memotong dasar
pondasi :
CE=X =
Sehingga eksintrisitas dari resultan R
adalah :

IV netto

e % - CE
Distribusi  tekanan dibawah dasar
pondasi adalah :
v
g
Dimana:

Mpato = momen = (Zv).e = momen
inersa per satuan panjang tiap
potongan/bagian



METODE PENELITIAN

L okas penelitian

Perencanaan dinding penahan pada
penelitian ini bertempat pada jalan raya
Ende — Nangapanda KAB. Ende

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Datatanah

Data tanah yang digunakan pada
penelitian ini disgikan pada tabel
dibawaini

a. Data pengujian kadar air

Catatan : Dengan nilai sudut geser dalam (9
= 11,18) diperolejenistanah yaitu
lempung organis.

c. Data pengujian geser langsung
Tabel 4.3 Pengujian geser langsung

No contoh 1 2 3
Kedalamanm 300 | -300 | -300
Kohes C (kgfem? 02 | 045 | 04
Sudut geser delam (@) 1417|1118 [1522

Sumber : Lab Mektan Politeknik Negeri Malang

d. Data pengujian berat jenistanah
Tabel 4.4 Pengujian berat jenistanah

Tabd 4.1 Pengujian kadar air Keddaman (m)

- No. Piknometer A B C
Titik Berat Piknometer W) (@) 2858 | 1904 | 352
Keddlaman (m) Berat Piknometer +tanahkering ~ (W2) (qr) 386 | 2905 | H21
No. Cavan 1 > 3 Beral tanch kering ~ (Wt=W2-W1) (qr) 10 | 1001 | 1001

- Berat Piknometer +tanah kering +air  (W3) (qr) | 8452 | 7458 | 9458
Berat Cawan (1) 93 | 872 | 96 Berd Plknometer +ar (Wd) (g) 785 | 685 | 8358
Berat Cawan + tanah basah (gr) 2039 | 211 | 2447 Temperawr  (C) B | B | B
Berat Cawan + tanh kering (qr) 20,22 19,87 28 Faktor koreksj tempa’gtur (K) ‘ 09995 | 0,9995 | 0,9995

- Berat Piknometer + Air Terkoreksi (W5) 7846 | 6853 | 8854
Berdtar (g7 L | 14 | 16 Bera Jenis Tanehh W2-WI)[W5-WI-WBW2)] | 253 | 253 | 252
Berat tanah kering (o) 1086 | 1115 | 1364 Berat Jenis Tanah Rata-Rata 253
Kadar air (%) 077 | 1,12 ] 224 Sumber : Lab Mektan Politeknik Negeri Malang
Kadar ar rata-rata (wavg) (%) 11,38

Sumber : Lab Mektan Politeknik Negeri Malang

b. Data pengujian berat is tanah
Tabd 4.2 Pengujian berat isi tanah

e. Data pengujian batas cair dan
batas plastis
1) Data pengujian batas cair
Tabel 4.5 Pengujian batas cair

Titik

Keddaman - > No.Cara AR ERRERRE
B ot cotmien T B 275 | 80,22 Bod cavn Harehbaa (7) | 203 | 1977 | 185 | 585 | 172 | 57| 07t 1647
Beral cetakan 3732 | 44,12 Bedcan+heing (5) | 69| 1628 ] 565 | 139 | 1526 1368] 54| 48
Berat tanah basch 3543 | 3610 BeaCom  (5) | 999 | 961 | %8 | 98| 98| 992 | 978 98
?i'rﬁ“;g?;;i‘f” L Bedar (g) 30| 30 | 29 | 1% | 26| 18 | 24 | 2
¥ ol U cotaicen 2aao | 2420 Bedtadhkeing (3) | 71| 697 | 63| 48 | 5% | 376 | 561 | 44
P pe———— a5 | 147 Kaaar () 56| 8] 65| 5% ] 4| 4% 89| 8
Kadar air 11,38 Kad drrdarda (%) 568 55 s BY
Berat isi teneh kering 13 | 132 Ik 1 | 8 | % | 4
Berat isi tanah basah rata-rata 1,46

Sumber : Lab Mektan Politeknik Negeri Malang

Sumber : Lab Mektan Politeknik Negeri Malang



2) Data pengujian batas plastis
Tabel 4.6 Pengujian batas plastis

No. Cawan B AU

Berat cawen + tanch beseh (qr) | 21,16 | 10,67 L0= &3
Berat cawan + tanah kering (gr) | 11,63 | 1043

Beret cawan (gy) 974 | 94 | (PL)(%)= 264
Bertar (q1) 053 | 04

Berat tanah kering (q1) 189 099

Kadarar (%) 804 | 2424 (P) (%)= 1898
Kadr ar ratarata (%) %614

Sumber : Lab Mektan Politeknik Negeri Malang

Catatan : ML= lanau organik, pasir sangat
halus, serbuk batuan,
kelanuan atau
kelempungan

f. Data pengujian pemadatan
1) Pengujian kadar air
Tabd 4.7 Pengujian kadar air

0. Contoh | 2 3 4

No. Cawan {23 [4]5]6/|T7]|8

Bera cawen + tach esah (o) | 29999 26,12 28.48|32.221 33,241 30,1327 3314

Bera caen +anahkering (1) | 27,92 | 2462) 5.4 28] 82| 2561 23 {2601

(

[
Bed (o) | 207 ] 15 30 38 5 324358
Be ca (o) | 987 | 96 | 928] 96t 967 9t ag7 oot

Bt tarenkering (o) | 1805 |15,02{16,16/18.93{ 1853 157 |1333 161

Kat ir () | 1147{999] 188111944 212|819 413373

Sumber : Lab Mektan Politeknik Negeri Malang

2) Penentuan kapadatan
Tabel 4.8 Penentuan kapadatan

No. Contoh 11234

Beral cawan + taneh besh (%) |10,73 19,13[ 27,99 33,07

Berat cawan + kering  (qr) 5088| 5291 | 5416 | 5460

Berd ar (gram) 3663] 3663 3663 3663

Boratanchbash  (grfem’) | 1425 1628 1753 | 1797

Berat igl tanah basah (gr/cm3) 1451166 1,79 183

Berat isi taneh kering  (grlem’) | 1,31]1,392(1,395|1,375

Sumber : Lab Mektan Politeknik Negeri
Malang

Langkah — Langkah Perhitungan
1. Perkiraan tinggi dinding penahan
Dari pengukuran secara
langsung kedalaman bidang longsor
(H) = 8,15 meter. Kedalaman
fondas (D) diambil sebesar 1,5
meter sehingga tinggi
penahan keseluruhan adalah :
H =H +D
=815m+15m
=9,656m
Dimana:
Tinggi dinding penahan
Kedalaman fondasi
Tinggi bidang longsor

tembok

H
D
H!

2. Perhitungan tekanan tanah aktif
dan pasif dengan metode koulomb

G

- ARl

415 35 p

Gambar 4.1 distribusi tekanan tanah aktif
dan pasif

Menghitung tekanan tanah aktif ( Pa) :
Pa = .y.H2. Ka+y.Ka.H
(2,5)

= .(36,1).(9,65)2. (0,62) +
(36,1) . (0,62) . (9,65) . (2,5)

= 158,209 kN/m



Menghitung tekanan tanah pasif (Pp):

Pp = .y.D?Kp
= .(36,1).(1,5)%.(0,787)
= 31,962 kN/m
3. Menentukan dimensi  dinding
penahan

Diambil Ka = 0,65

Perkiraan panjang tapak :

Lebarplaa B= 4,5m (0,5-0,7H)
DicobaB = 0,6 x 9,65m =579 m
Penentuan dimensi dinding penahan
Tebal dinding vertikal :

Penanpang atas, diambil = 1 m
Penampang bawah, di ambil =4,5m
Tebal tapak : Diambil = 1/3 . H’

=1/3.579m
=193 m
ST
=N
v .
&
ilvs - * <
B = =

Gambar 4.2 Dimens dinding panahan
K estahilan terhadap guling (overturning):
Mo =Ph.(H’/3)

= 156,873 . (9,65/3)

= 504,608 kN/m

FS = SMR/JMO

= 1029,789/504,608

=2,40> 2,0 ( oke)
K estabilan terhadap Geser ( dliding) :
FS= (3V).tan(k1.@)+B.K.C+Pp
Diambil nilai k = 2/3
Maka:

FS= (619,603) . Tan (2/3.11,18) +
5,79. 2/3 . 45 +31,692/158,209
= 286,720 kKN/m
= 286,720/158,209
=181>15 (oke)

Stabilitas daya dukung tanah (beating
capacity)

e = B/2 - 1029,789 - 504,60/ 619,603
= 048 m

4. Pemilihan sistem drainase
untuk dinding penahan ini
diperoleh sistem drainase dasar
untuk lubang penyalur digunakan
pipa keras vinyl clorida dengan
diameter dalam 15 cm .



PENUTUP

1. Kesimpulan
Dinding penahan tanah yang

direncanakan menggunakan tipe
gravitass dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

Dimensi dinding penahan yang
menggunakan tipe gravitas yang aman
terhadap stabilitas guling, geser, daya
dukung diperoleh nilai lebar atas
sebesar 1 m, |lebar dasar fondasi sebesar
5,43 m, tinggi dinding penahan sebesar
9,65 m, dan tebal dasar fondasi sebesar
15 m.

Untuk stabilitas guling (Fgl)
diperoleh nilai sebesar 2,43, stabilitas
geser nilainya sebesar (Fgs) 1,94,
stabilitas terhadap daya dukung (F)
sebesar 36,25.

2. Saran

Dinding penahan tipe grafitasi ini
tidak dapat diterapkan pada semua
tempat yang memiliki kedalaman
bidang longsor yang  berbeda
disarankan  Untuk  pengembangan
penelitian  selanjutnya  sebaiknya
dilakukan  penelitian  perbandingan
dinding penahan tipe Gravitasi dan tipe
Kantilever.
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